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Abstrak 
Sagu merupakan salah satu pangan lokal yang memiliki potensi besar dalam mendukung ketahanan 
pangan di Papua Selatan. Namun, pemanfaatannya masih terbatas pada bentuk olahan sederhana 
sehingga kurang memiliki daya saing di pasar. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas kelompok usaha “Sayei” di Kampung Bupul, Distrik Eligobel, Merauke melalui diversifikasi 
olahan sagu menjadi mie sagu, penguatan aspek manajemen usaha, pengelolaan keuangan sederhana, 
serta pemasaran berbasis digital. Metode kegiatan dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan, 
pendampingan, dan penerapan teknologi produksi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan mitra dalam pengolahan tepung sagu menjadi mie sagu, penggunaan 
vacuum sealer untuk pengemasan, pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi, serta 
penyusunan laporan keuangan sederhana berbasis Excel. Kebermanfaatan kegiatan ini tercermin dari 
meningkatnya produktivitas kelompok dalam menghasilkan mie sagu dengan kualitas lebih baik dan 
daya simpan lebih lama. Dampak jangka panjang diharapkan mampu memperkuat posisi sagu sebagai 
pangan lokal unggulan serta mendorong kemandirian ekonomi masyarakat perbatasan. 
Kata kunci - sagu, mie sagu, diversifikasi pangan, pemberdayaan masyarakat, Papua Selatan 
 

Abstract 
Sago is one of the local food sources with great potential to support food security in South Papua. 
However, its utilization is still limited to simple processed forms, making it less competitive in the 
market. This community service program aims to enhance the capacity of the “Sayei” business group 
in Bupul Village, Eligobel District, Merauke, through the diversification of sago into sago noodles, 
strengthening business management, simple financial management, and digital-based marketing. The 
methods included socialization, training, mentoring, and the application of production technology. The 
results show improvements in partners’ knowledge and skills in processing sago flour into sago noodles, 
using vacuum sealers for packaging, utilizing social media for promotion, and preparing simple financial 
reports using Excel. The benefits of this program are reflected in the increased productivity of the group 
in producing higher-quality sago noodles with longer shelf life. The long-term impact is expected to 
strengthen the position of sago as a superior local food and encourage the economic independence of 
border communities. 
Keywords - sago, sago noodles, food diversification, community empowerment, South Papua 
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PENDAHULUAN   
Sagu merupakan salah satu sumber karbohidrat utama di Papua yang berpotensi besar dalam 

mendukung ketahanan pangan nasional. Namun pemanfaatannya masih terbatas pada bentuk 

tradisional, sehingga nilai tambah dan daya saingnya relatif rendah. Diversifikasi pangan lokal melalui 
pengolahan sagu menjadi produk modern seperti mie sagu menjadi salah satu solusi strategis. 

Kampung Bupul, Distrik Elikobel, Provinsi Papua Selatan Masyarakat di kampung ini telah lama 
menggantungkan hidupnya pada tanaman sagu sebagai bahan pangan lokal utama. Kampung ini 

dikelilingi oleh hutan alami yang kaya akan pohon sagu, sehingga ketersediaan bahan baku sangat 

melimpah dan berkelanjutan. Seluruh anggota kelompok merupakan masyarakat lokal yang memiliki 
keterikatan budaya kuat terhadap sagu. Sagu memiliki kandungan pati yang sangat tinggi, sehingga 

sangat potensial untuk diolah menjadi berbagai produk olahan, termasuk mie sagu. Pengolahan tepung 
sagu menjadi mie bukan hanya memberikan alternatif makanan yang sehat, tetapi juga dapat 

memperkenalkan produk lokal yang kaya akan nilai gizi. Ini menjadi salah satu peluang besar yang 
dapat dikembangkan adalah pengolahan tepung sagu menjadi mie, dua jenis produk pangan yang 

memiliki permintaan pasar yang tinggi sehingga menjadi peluang besar untuk mengembangkan produk 

olahan baru yang bernilai tambah.  
Sumber daya manusia di Kampung Bupul masih memiliki keterbatasan, keterampilan dan 

pelatihan dalam bidang pengolahan sagu menjadi salah satu tantangan utama. Banyak pekerja yang 
terlibat dalam proses produksi masih mengandalkan pengetahuan tradisional yang diwariskan secara 

turun-temurun. Meskipun hal ini menjaga nilai-nilai budaya lokal, keterbatasan pengetahuan tentang 

teknologi pengolahan modern menghambat peningkatan produktivitas dan efisiensi. Selain itu, 
kurangnya pelatihan dalam manajemen kualitas dan pengendalian produk membuat standar produksi 

seringkali tidak konsisten. 
Kegiatan ini dilakukan agar kelompok usaha “SAYEI” yang aktif dalam meproduksi tepung sagu 

dapat meningkatkan diversifikasi olahan produk sagu dari tepung sagu yang dihasilkan sehingga dapat 
mendukung pengembangan usaha dari kelompok usaha ini. Hal ini dilakukan agar kelompok usaha 

dapat lebih berkembang terkhusus dalam pengenalan produk sagu yang memiliki manfaat yang baik 

bagi kesehatan, sehingga sagu lebih dikenal dan dimanfaatkan sebagai ketahanan pangan lokal 
terkhusus untuk wilayah timur Indonesia bagian perbatasan.  (Papua Selatan)  

 

METODE  
Pendekatan yang diterapkan Adalah multi – metode yang meliputi sosialisasi, pelatihan 

kegiatan dan penerapan teknologi. Pendekatan ini dipilih agar kegiatan yang dilaksanakan tidak hanya 
bersifat teori, melainkan juga praktis, melibatkan partisipasi dan berkelanjutan.  

a. Sosialisasi merupakan metode utama yang diterapkan dalam program ini Adalah sosialisasi 
potensi sagu sebagai pangan lokal. Tujuan dari sosialisasi ini Adalah untuk meningkatkan 

kesadaran Masyarakat mengenai pentingnya sagu sebagai sumber pangan bergizi dan bernilai 

budaya. Melalui sosialisasi ini, Masyarakat didorong untuk melestarikan kearifan lokal, 
mengurangi ketergantungan pada beras, serta memanfaatkan sagu sebagai alternatif 

karbohidrat yang mendukung ketahanan pangan. Selain itu, sosialisasi juga dimaksudkan untuk 
membuka peluang inovasi produk olahan sagu, sehingga dapat memberikan nilai tambah 

ekonomi bagi Masyarakat sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan.  
b. Pelatihan (Training) , pelatihan produksi Mie Sagu, Pelatihan Packaging, Pelatihan Pemasaran, 

Pelatihan manajemen usaha dan manajemen keuangan dibuat dengan cara pemberian materi 

dan praktek langsung kepada kelompok usaha. Tujuan dari pelatihan produksi mie sagu, 
packaging, pemasaran, manajemen usaha, dan manajemen keuangan adalah untuk 

meningkatkan kapasitas dan keterampilan kelompok usaha dalam mengolah sagu menjadi 
produk bernilai tambah. Melalui pemberian materi dan praktik langsung, pelatihan ini diharapkan 

dapat memperkuat kemampuan teknis produksi, meningkatkan kualitas dan daya tarik kemasan, 

memperluas jangkauan pemasaran, serta membekali kelompok usaha dengan pengetahuan 
pengelolaan bisnis dan keuangan yang baik. Dengan demikian, kelompok usaha mampu 

mengembangkan produk mie sagu secara berkelanjutan, meningkatkan daya saing, serta 
memberikan dampak positif terhadap pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 

c. Penerapan Teknologi, kegiatan ini memberikan pengetahuan bagi kelompok usaha “SAYEI” tata 

cara penggunaan alat – alat dalam produksi mie sagu. Tujuan dari penerapan teknologi dalam 
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kegiatan kelompok usaha “SAYEI” adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
anggota dalam menggunakan alat-alat produksi mie sagu secara tepat dan efisien. Dengan 

penerapan teknologi, proses produksi dapat dilakukan lebih cepat, higienis, dan menghasilkan 

kualitas produk yang lebih baik serta konsisten. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk 
mengurangi beban kerja manual, meningkatkan produktivitas, serta mendukung pengembangan 

usaha agar lebih modern dan berdaya saing di pasar. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan kapasitas, meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kelompok usaha dalam diversifikasi produk olahan sagu menjadi mie sagu sebagai Upaya 

mendukung ketahanan pangan dan program bergizi di Bupul Kampung – Papua Selatan. Kegiatan ini 
melibatkan mitra sasaran yaitu  kelompok Usaha “SAYEI” yang memiliki permasalahan dalam proses 

produksi sagu serta permasalahan pengetahuan dan keterampilan proses packaging yang menarik, 
pemasaran berbasis digital dan pengelolaan manajemen usaha dan pengelolaan keuangan.  

Tahap awal yang telah dilakukan yaitu melakukan kegiatan sosialisasi. Sosialisasi ditujukan 

kepada masyarkat dan kelompok usaha “SAYEI”. Materi sosialisasi disampaikan oleh tim pelaksana 
berupa potensi sagu sebagai pangan lokal serta menyampaikan beberapa produk olahan sagu yang 

berpotensi untuk dikembangkan serta tim pelaksana juga menyampaikan terkait dengan tahapan 
pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan untuk menjawab persoalan yang dihadapi oleh mitra 

sasaran.  

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi Tim kepada kelompok usaha “SAYEI” 

 

Setelah melakukan kegiatan sosialisasi, tim kemudian melaksanakan kegiatan pelatihan dan 
demonstrasi penerapan teknologi kepada mitra sasaran yaitu kelompok usaha “SAYEI”. Materi pelatihan 

disampaikan oleh tim pengabdian sesuai dengan pembagian tugas yang telah di sepakati. Peserta 
pelatihan yaitu seluruh anggota kelompok usaha “SAYEI’. Pelatihan yang dilakukan yaitu pelatihan 

produksi Mie Sagu, pelatihan Packaging dan Pemasaran Digital, Pelatihan Manajemen usaha dan 

pengelolaan keuangan usaha yang dipraktekkan secara langsung oleh peserta dan didampingi oleh tim 
pelaksanan kegiatan PKM. Materi pelatihan yang diberikan dikemas sesuai dengan kebutuhan kelompok 

usaha. Praktik pengolahan tepung sagu menjadi mie sagu dapat memberikan nilai tambah bagi 
kelompok usaha dalam diversifikasi produk tambahan yang diproduksi oleh kelompok usaha. Metode 

pelatihan yang dilakukan Dimana peserta pelatihan sebagai subyek Pendidikan, sedangkan tutor 
berfungsi sebagai fasilitator. Materi teoritis yang diberikan hanya sebagai pengantar, yang aktif belajar 

adalah para peserta.  

 
 

 
 

 

 
 

 
 
 

Gambar 2. Demonstrasi Penerapan Teknologi Produksi Mie Sagu 
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Gambar 3. Pelatihan Produksi Mie Sagu, Packaging, Pemasarang digital dan manajemen keuangan 

usaha serta pengelolaan keuangan usaha  
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
 
 

 

 
 

 

 
Gambar 4. Kelompok usaha secara mandiri mempraktekan pelatihan yang diberikan oleh tim 

PKM 
 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat (PKM) memiliki peran penting dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan Masyarakat. Kegiatan sosialisasi, pelatihan kegiatan dan penerapan 
teknologi dalam produksi mie sagu sebagai diversifikasi dari tepung sagu berhasil dilaksanakan dengan 

baik. Hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan ini yaitu terciptanya produk diversifikasi olahan tepung sagu 
menjadi mie sagu dalam kelompok usaha “SAYEI”,kterampilan dalam proses packaging dan pemasaran 

produk berbasis digital serta pengetahuan dalam manajemen usaha dan pengelolaan keuangan usaha.  

Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung bagi kelompok usaha “SAYEI” di 
Bupul Kampung, Distrik Eligobel – Papua Selatan dalam meningkatkan keterampilan mereka dan 

kelompok usaha “SAYEI” diharapkan dapat memanfaatkan potensi lokal yang ada untuk 
mengembangkan usaha mandiri dan berkelanjutan. Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat 

menunjukkan bahwa program ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
Masyarakat. Hasil – hasil yang diperoleh dari berbagai studi menunjukkan bahwa pendekatan yang 

tepat, pengabdian kepada Masyarakat dapat memberikan dampak positif yang signifikain terhadap 

peningkatan kualita hidup Masyarakat.  
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kampung Bupul berhasil meningkatkan kapasitas 

kelompok usaha “Sayei” dalam diversifikasi produk sagu menjadi mie sagu, pengemasan higienis, 

pemasaran digital, serta manajemen usaha dan keuangan sederhana. Program ini berkontribusi pada 
penguatan ketahanan pangan lokal dan pemberdayaan ekonomi masyarakat perbatasan. Saran ke 

depan adalah memperluas jaringan pemasaran hingga tingkat nasional, melakukan inovasi produk 

turunan lain berbasis sagu, serta menjalin kerja sama dengan pemerintah daerah dan sektor swasta 
untuk mendukung keberlanjutan usaha. Inovasi produk turunan berbasis sagu yang dapat 
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dikembangkan antara lain tepung instan, beras sagu, snack olahan, minuman instan sehat, mie instan 
sagu, serta pati termodifikasi, sekaligus mengembangkan inovasi lanjutan seperti pangan fungsional 

rendah glikemik, bubur instan bayi, bioplastik ramah lingkungan, hingga pemanfaatan limbah sagu 

sebagai pakan ternak atau media jamur. Dengan inovasi tersebut, sagu tidak hanya diposisikan sebagai 
pangan tradisional, tetapi juga sebagai komoditas modern bernilai ekonomi tinggi yang mendukung 

ketahanan pangan nasional dan kesejahteraan masyarakat. 
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